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 Salah satu masalah yang sering terjadi kepada remaja adalah ketidaknormalan status 
gizi. Kurangnya asupan serat dan aktivitas fisik menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya 
gizi buruk dan obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara asupan 
serat dan tingkat aktivitas fisik  dengan status gizi remaja pada masa pandemi Covid-19 di 
Wilayah Desa Pasiraman Kecamatan Mataraman. Penelitian ini dilakukan di Desa Pasiraman 
Kecamatan Mataraman pada bulan Oktober 2021-bulan Februari 2022. Penelitian ini 
menggunakan desain cross-sectional. Populasi dari penelitian ini berjumlah 102 orang remaja 
dengan sampel sebanyak 58 orang yang terdiri dari 40 orang remaja laki-laki dan 18 orang 
remaja perempuan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data mengenai 
asupan serat dan tingkat aktivitas fisik dikumpulkan menggunakan kuesioner, sedangkan berat 
badan remaja diukur menggunakan timbangan digital dan tinggi badan diukur menggunakan 
microtoise. Data dianalisis menggunakan uji rank spearman. Sebanyak 50 remaja (86,2%) 
memiliki status gizi baik, sebanyak 51 remaja (87,9%) memiliki asupan serat kurang dan 
sebanyak 42 remaja (72,4%) memiliki tingkat aktivitas fisik sangat ringan. Hasil analisis statistik 
menunjukan bahwa asupan serat (p=0,765) dan tingkat aktivitas fisik (p=0,521) tidak memiliki 
hubungan dengan status gizi remaja pada masa pandemi Covid-19. Remaja disarankan untuk 
meningkatkan konsumsi sumber serat (sayur dan buah) untuk meningkatkan asupan kebutuhan 
serat perhari serta remaja disarankan untuk rutin berolahraga untuk meningkatkan tingkat 
aktivitas fisik. 
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 One of the problems that often occur to adolescents is abnormal nutritional status. 
Lack of fiber intake and lack of physical activity cause health problems including poor nutrition 
and obesity. This study aimed to analyze the relation of  fiber intake and physical activity levels 
to the nutritional status of adolescents’ during the Covid-19 pandemic in Pasiraman Village, 
Mataraman Subdistrict. This research was conducted in Pasiraman Village ,Mataraman 
Subdistrict, from October 2021 to February 2022. This study used a cross-sectional design. 
Data regarding fiber intake and physical activity levels were collected using a questionnaire, 
while the adolescent's weight was measured using a digital scale and height was measured 
using the stature meter. The data were analyzed using the Spearman rank test. The population 
of this study were 102 teenagers with a sample of 58 people, consisting of 40 boys and 18 girls 
selected using the purposive sampling method. A total of 50 adolescents (86,2%) had good 
nutritional status, 51 adolescents (87,9%) had inadequate  fiber intake, and 42 adolescents 
(72,4%) had very light physical activity levels. The results of statistical analysis showed that 
fiber intake (p=0,765) and physical activity level (p=0,521) had no relationship with adolescents’ 
nutritional status during the Covid-19 pandemic. Adolescents’ are advised to increase the 
consumption of fiber sources (vegetables and fruits) to increase the intake of fiber required per 
day to exercise regularly to increase their physical activity levels. 
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